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RINGKASAN 

 

Bahan aluminium yang dibuat menjadi kemasan minuman kaleng akan menjadi 

limbah apabila kemasan minuman kaleng bekas tersebut tidak terpakai atau 

tidak didaur ulang untuk menjadi sesuatu yang bermanfaat, ini merupakan 

salah satu contoh banyaknya penggunaan aluminium. Kemasan minuman 

kaleng berbahan aluminum bisa dimanfaatkan kembali dengan melakukan 

pengecoran kembali dan dapat menambah nilai ekonomis dari limbah kemasan 

minuman kaleng bekas. Dengan melakukan pengecoran kembali material yang 

baru didapatkan, material baru yang dihasilkan dari pengecoran ulang kemasan 

minuman kaleng bekas tersebut akan lebih menguntungkan dibandingkan 

dengan material primer. Metode stir-squeeze casting dipilih untuk mencor 

ulang aluminium kaleng minuman bekas serta memfabrikasi Aluminium Matrix 

Composites (AMC) dengan fraksi berat fly ash sebesar 12% dimana nantinya 

hasil pengujian dari kedua sampel tersebut dibandingkan. Stir-squeeze casting 

dilakukan dengan parameter temperatur tuang 750⁰C, waktu pengadukan 3 

menit pada kecepatan 350 rpm, dan variasi tekanan kompaksi sebesar 6 MPa, 8 

MPa, dan 10 MPa. AMC adalah salah satu jenis material komposit bermatriks 

logam dimana matriksnya adalah aluminium dan fly ash sebagai penguat 

(reinforcement). Prospek pengembangan yang cukup menjanjikan dimiliki oleh 

AMC, didasari oleh sifat-sifat mekaniknya yang baik, seperti kekerasan dan 

kekuatan yang tinggi, dan bahan dasar yang mudah didapatkan. Pengujian 

kekerasan Brinell, kekuatan impak, densitas, X-Ray powder Diffraction (XRD), 

X-Ray Fluorescence (XRF), dan Scanning Electron Microscope (SEM) 

dilakukan pada hasil cor ulang kaleng bkas dan komposit, secara berturut-turut 

nilai kekerasan tertinggi didapatkan pada bagian bawah dan atas komposit hal 

ini disebabkan oleh cepatnya laju pendinginan hasil coran pada bagian atas 

yang kontak dengan punch dan bagian bawah yang kontak dengan bagian dasar 

cetakan karena adanya perbedaan antara temperatur coran, punch, dan cetakan. 

Nilai kekuatan impak tertinggi didapatkan pada tekanan 8 MPa sebesar 17.421 

Joule untuk hasil cor ulang kaleng bekas dan 16.901 Joule untuk komposit, 

penurunan nilai kekuatan impak terjadi karena tidak adanya parameter 
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pemilihan sampel karena nilai kekuatan impak bagian atas lebih besar daripada 

yang bagian bawah. Nilai densitas apparent dan densitas relatif tertinggi 

didapatkan pada tekanan 8 MPa sebesar 1.542 gr/cm3 dan 0.571% untuk hasil 

cor ulang kaleng bekas dan sebesar 1,573 gr/cm3 dan 0.595% pada tekanan 10 

MPa untuk komposit. Pada hasil pengujian XRF ditemukan faktor pengotor. 

Dan pada hasil pengujian Scanning Electron Microscope (SEM) yang 

menggunakan sampel pengujian impak ditemukan bahwa butir aluminium pada 

tekanan 10 MPa lebih rapat dibandingkan dengan tekanan 6 MPa, serta 

diketahui bahwa patahan ulet dan transgranular terjadi. 
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Ananda Wahyu Aji; supervised by Gunawan, S.T, M.T, Ph.D 
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BERPENGUAT FLY ASH DENGAN VARIASI TEKANAN 
 

xxiii + 83 pages, 19 tables, 28 pictures, 3 attachements 

 

SUMMARY 

 

Aluminium material which was made for beverage cans will be a waste if the 

used beverage cans are just thrown and not recycled to be something more 

useful, this is an example of how much aluminium usage is. Recycling the used 

aluminium beverage cans into something more useful has some benefits such 

as increasing the economic value of the used beverage cans. A new material 

can be obtained by recycling the used beverage cans and it will have more 

benefits than the primary material Stir-squeeze casting method was chosen to 

re-cast the used beverage cans and to fabricate Aluminium Matrix Composites 

(AMC) with 12wt% of fly ash where both materials properties would be 

compared by the testing results. Stir-squeeze casting was applied at 750⁰C of 

casting temperature, 3 minutes of stirring time at 350 rpm, and different 

pressure levels (6 MPa, 8 MPa, and 10 MPa). AMC is a type of metal matrix 

composite material with aluminum as its matrix and fly Ash as its 

reinforcement. AMC has a promising development prospect, based on its good 

mechanical properties, such as hardness and high strength, and easy-to-find 

basic material. Mechanical, chemical, physical properties of re-casted used 

beverage cans and composites were investigated in this research such as 

Brinell Hardness, impact, density, X-Ray powder Diffraction (XRD), X-Ray 

Fluorescence (XRF), and Scanning Electron Microscope (SEM). The results 

respectively showed that the highest hardness value was obtained at the bottom 

and the top of samples due to the difference of temperature. Thus the cooling 

rate at the top parts of samples which had contact with the punch and the 

bottom parts which had contact with the bottom of the mould were higher. The 

highest impact strength was 17.421 Joule at 8 MPa for re-casted beverage 

cans and 16.901 Joule at 10 MPa for composites, impact strength values 

decreased due to the lack of samples selection as the impact strength at the top 

part of materials are higher that the one at the bottom part. The highest 

apparent density and relative density was 1.542gr/cm3 and 0.571% at 8 MPa 

for re-casted beverage cans and 1,573 gr/cm3 and 0.595% at 10 MPa for 

composites. Impurity factors were found at XRF results. And destructed impact 
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testing sample’s fracture surface was observed under SEM, the results showed 

that aluminium grains at 10 MPa were tighter than those at 6 MPa, ductile 

fracture and transgranular fracture were known to occur as well. 

 

 

 

Keywords :AMC,Stir, Squeeze, Casting, Fly Ash, hardness, impact, 

density, xrd, xrf, SEM 
Citations : 37 (1997-2018) 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern yang terjadi saat ini di dunia industri, penggunaan 

aliminium dan logam paduan aliminium terus berkembang, guna memenuhi 

kebutuhan yang semakin kompleks, manusia dituntut untuk melaksanakan 

perkembangan, tak terkecuali dalam hal teknologi yang berperan penting dalam 

kelangsungan hidup manusia seperti dalam hal rekayasa dan proses perlakuan 

pada logam yang mempunyai pengaruh penting karena merupakan elemen 

dasar untuk membuat sesuatu yang berguna dalam bidang konstruksi bangunan 

khususnya.  

Aluminium merupakan logam non ferro yang bahan dasarnya adalah 

bauksit dan kreolit. Melalui elektrolisa dengan metode bayer, tanah tawas 

diperoleh, lalu tanah tawas direduksi sehingga menjadi aluminium. 

Penggunaan alumunium terus meningkat dari tahun-ketahun karena aluminium 

secara luas lebih ekonomis dibanding bahan baku teknik lainnya. Penggunaan 

logam ini meningkat karena kelebihan yang dimiliki aluminium dibandingkan 

dengan logam lain, diantaranya titik cair yang rendah, bobotnya ringan, tahan 

terhadap korosi, serta sebagai konduktor panas dan listrik yang baik.  

Bahan aluminium yang dibuat menjadi kemasan minuman kaleng akan 

menjadi limbah apabila kemasan minuman kaleng bekas tersebut tidak terpakai 

atau tidak didaur ulang untuk menjadi sesuatu yang bermanfaat, ini merupakan 

salah satu contoh banyaknya penggunaan aluminium. Kemasan minuman 

kaleng berbahan aluminum bisa dimanfaatkan kembali dengan melakukan 

pengecoran kembali dan dapat menambah nilai ekonomis dari limbah kemasan 

minuman kaleng bekas. Dengan melakukan pengecoran kembali kitaakan 

mendapatkan material yang baru, material baru yang dihasilkan dari 
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pengecoran ulang kemasan minuman kaleng bekas tersebut akan lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan material primer. 

Aluminium sebagai komposit matriks logam beberapa tahun terakhir ini 

banyak dikembangkan dengan menggunakan fly ash sebagai penguatnya. 

Aluminium digunakan sebagai matriks yang dikenal sebagai logam yang 

mempunyai sifat seperti ringan, tahan korosi, penghantar listrik yang baik 

sedangkan fly ash berfungsi sebagai penguat. Fly ash merupakan salah satu 

hasil sisa limbah dari pembakaran batu bara banyak dibuang begitu saja. 

Penggunaan fly ash pada Komposit Matriks Logam ini diharapkan mampu 

menyelesaikan masalah lingkungan yang ditimbulkan jika fly ash dibiarkan 

begitu saja, dan ternyata penggunaan fly ash ini mampu meningkatkan sifat 

fisik dan mekanik dari aluminium (Haryadi, 2006). 

Pada penelitian ini diteliti pengaruh penambahan fly ash terhadap sifat 

mekanik dari aluminum hasil daur ulang aluminium kemasan minuman kaleng 

bekasdengan metode stir casting dan squeeze casting. Dengan demikian dibuat 

skripsi dengan judul “Stir–Squeeze Casting Komposit Daur Ulang 

Aluminium Berpenguat Fly Ash dengan Variasi Tekanan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan utama 

yang akan dibahas dalam penelitian tugas akhir ini adalah upaya pemanfaatan 

kembali aluminium hasil daur ulang dari kaleng minuman untuk mengetahui 

pengaruh sifat fisik dan mekanik dari hasil produk stir casting terhadap 

komposit aluminium diperkuat serbuk abu terbang (fly ash) dengan harapan 

hasil dari pemanfaatan limbah dapat meningkatkan sifat mekanik dari 

aluminium dan dapat mengurangi sampah yang tidak terpakai. 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini dapat penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Spesimen uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah logam hasil 

peleburan aluminium yang berasal dari kaleng minuman ringan bekas. 

2. Proses pengecoran yang dilakukan adalah metode stir castingdengan 

variabel temperatur yang digunakan 750oC pada saat tuang, kecepatan 

stir 350 rpm, dan waktu stir 3 menit dan metode squeeze casting 

denganvariasi tekanan 6, 8, 10 MPa. 

3. Menambahkan fly ash yang telah ditentukan yaitu 12 %wt kedalam 

kowi setelah proses peleburan aluminium. 

4. Pengujian sifat mekanik yang dilakukan adalah; 

a. Pengujian kekerasan (Brinell) 

b. Pengujian impak 

5. Pengujian sifat fisik yang dilakukan adalah; 

a. Pengujian Scanning Electron Microskop (SEM) 

b. Uji densitas 

6. Pengujian sifat kimia yang dilakukan adalah; 

a. XRD 

b. XRF 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang ingin dilakukan oleh penulis antara lain 

adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memfabrikasi komposit aluminium kaleng bekas melalui metode 

stir – squeeze casting untuk mengetahui hasil dari fabrikasi dan 

mengkarakteristik sifat fisik, kimia, dan mekanik aluminium. 
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2. Menganalisis pengaruh variasi tekanan kompaksi terhadap sifat fisik 

dan sifat kimia hasil stir – squeeze casting komposit aluminium dari 

kemasan minuman kaleng bekas dan fly ash. 

3. Menganalisis pengaruh variasi tekanan kompaksi terhadap sifat 

mekanik hasil stir – squeeze casting komposit aluminium dari kemasan 

minuman kaleng bekas dan fly ash. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penilitian skripsi ini antara lain : 

1. Mengurangi limbah kemasan minuman kaleng dengan cara 

memanfaatkan limbah – limbah yang tidak terpakai sehingga mampu 

mengatasi permasalahan pada lingkungan. 

2. Mengetahui pengaruh variasi tekanan kompaksi terhadap sifat fisik 

hasil stir – squeeze casting komposit aluminium dari kemasan minuman 

kaleng bekas dan fly ash. 

3. Mengetahui pengaruh variasi tekanan kompaksi terhadap sifat mekanik 

hasil stir – squeeze casting komposit aluminium dari kemasan minuman 

kaleng bekas dan fly ash. 
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